BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belnkang

Di Indonesia, pengelolaan sampah menjadi salah satu  tantzangan
lingkungon yang paling besar. scmng ddnga.u meningkatnya volume sampah
setiap tahun. Sampah tersebut berasal :ﬁ:[ agiii sumber, seperti limbah rumah
tangga. medis, dan fasilitas m Akumulasi sampah yang tidak terkelola
dengan buﬂ:‘hﬁpcreuﬂ-mﬂlﬂm bencana banjir di sejumlah daerah.
Pcmgﬁﬂ!ﬁ Tndnm m ﬂhﬂﬂ!a.u.uk:m ba'bngi ﬁmleﬁ .'lhﬂnk mengatasi
W’hﬂ sampah ini; dengan wjuan menurunkan volume ssmpah secara
mﬂnﬁkﬁtmm dengan program yang telah diraneang [1].

Mlhwn.lt data Kementerian Lingkungan Hidup dan Mhbﬁ.ﬁi}l
tlmbuﬂqﬂwh nasiorl mencapai sekitar 33,6 juta ton pm'm,dmgnn
mmm‘hemsal dari rumah tangga dan limbah makanan. Di Dacrah

vil aknria (DIY), produksi sampah d-::mgmhtehhmuﬂnpuunk
m dmgm Tchlh dari 1923 ton sampah dihosilian Whﬂipudﬂ tahun 2024,
Kﬂﬁusi terbesar berasal dar sekior domestik, pm ﬂnhwam Eumcrslal
Sistem. _,peuga]u]mu ualxglh yang diterspkan masih bersifat linjer. vaitu
ulkan, mengangkut, dan membuang sampah. dengan ketergantungan
tnggn pada TPA Piyungan yang melayani Kota Yogyaka
dan Kabupaten Bantul Ketergantungan pada satu TPA tanpa  dukungan
pengurangan dan pemilahan ﬁmh m elektif membuat sistem ini rentan,
Penutupan TPA Pryungan pada tabun 2024 karena kelehlhan kapasitas dan konflik

Kabupaten Sleman,

dengan warga sekitar memicu krisis lingkungan dan sosial, di mana sampah
menumpuk di tempat pepampungan sementora, jalan, pasar, dan ruang publik.
Kejadian ini menggambarkan kegagalan sistem pengelolaan sampah vang kakw,
Padahal, Indonesia memiliki regulasi seperti UL No. 18 Tahun 2008 dan Perpres
No. 97 Tahun 2017 yang menargetkan pengurangan sampah sebesar 30%: dan



I3

penanganan 70% pada tahun 20235, namun implementasinya masih jach dan
harapan [2].

Penutupan TPST memberikan dampak signifikan bagi daeroh-daerah,
khususnya Desa Kaingan di Yogyakarta, Masalah seperti bau tak sedap akibat
pembuangan sampah sembarangan dan banjir saat hujan sering terjadi. Meskipun
spdah ada imbausan melalui grup W]'mlsﬂﬁi,hmpw sosialisasi menyebabkan
pengelolaan sampah beliam hm]al.mmﬁapnmpr pada Oktober 2024 yang
terjadi di jalan’ depan mﬁﬁ bapak  dukuh 1!!% efek dari kurangnya
pengetahuan tentang himbauan Mwln!a.uu sampah. berbieda bulan di tahun
yang sama satu orang harus dilarikan ke mmahmkﬂmhnmnmgh-mpudﬂm
kotor hasil dari pmguﬂlﬂﬂlnpmh dengan t&mmm Dukuh Kaingan,
Bapak Wahyu, menuturkan pentingnya edukasi fentang sampah di tingkat
padukuhan q:ur masalah ‘sampah vang tidok terkeloly m lﬂl& akibat
penutupan TPST tidak semakin parah. Kepala RT Bapak hnmm jl:l:llil
.mend;ﬂqhhn bahwa pengolshan sumpah secars mandiri perlu Ei‘%ngur
tidak WPM& fasilitas TPST. Untuk itu pertu adanya demo, iklan atau
{uhrmﬂ.'m akan pentingnya pengelolaan sampah sangat diperlukan.

Schagai solusi atas permasalahan tersebut, penelitian ini mengusulkan
pembustan. video edukasi mengenai kebersihan lingkungan sehagai media untuk
mengurangi  masalah m "ﬁﬂm animasi 2D ﬁﬁl].h sehagai  media

m m menggur tekmik qﬁt out untuk mengedukasi
mas\-amknt tentang pﬁmngrwu ml:mll.nh sampah nwﬁk anorganik, dan B3,
Video ini juga menjelaskan pemanfaatan sampah organik menjadi pupuk dan
anorganik menjadi  kerajinan  bernilai jual tinggi yang  dapat diekspor

Pengembangan video ini menggunakan metode Multimedia Development Life
Cyele (MDLC) vang melipoti analisis Concept, Desamn, Material Collection,
Assemble, Testing dan Distribusi. Diharapkan dengan adsnya animasi 2D ini.
masyarakat Desa Kaingan dapat berubah sikap dan perilukunya menjadi lebih
peduli terhadap kebersihan lingkungan..



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas , rumusan masalah dalam penclitian adalah -
1. Metode apa yang digunakan untuk membuat animasi 2d tentung
kebersihan lingkungan di Desa Kaingan?
2. Bagmimana proses penerapan leknik cut-oul pads animasi 2D dapat
digunakan sebagai media edukasi l‘z:illllllrI1.:1.1:].'&1:«]1&:.1‘.l:'.‘tml['.'..'limgnl:l'lr

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
I. Merancang dan mengembangkan animasi 2D dengan menggunakan teknik
cut out yang untuk menyampaikan pesan fentang pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan di Desa Kaingan.



2. Mengidentifikasi dan menerapkan elemen desain visual dan naratif agar
animasi edukasi yang dihasilkan dapal menarik perhation dan mudah
dipahami oleh target audiens.

3. Menganalisis efektivitas onimasi 2D yang ftelah dibuat dalam
meningkatkan kesadaran serta mendorong perubahan perilaku positif

ihan lingkungan.

kesadaran kebersihan lingkungan.
3. Manfaat bagi universitas
1. Tugas akhir sebagai svarat kelulusan semata
2. Seperti pengembangan ilmu pengetahuan
3. Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM)
4. Sumber Ide Inovasi
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